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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingan bahan bakar Pertamax (pertamina), Super
(Shell) dan Bp 92 (AKR) terhadap unjuk kerja pada mesin bensin 4 langkah honda vario 125
New. Dengan nilai oktan yang sama yaitu 92 ron akan mempengaruhi besar torsi, daya dan
konsumsi bahan bakar spesifik mesin. Mesin yang akan digunakan untuk pengujian ini yaitu
Honda Vario 125 New. Pengujian menggunakan dynotest untuk mengetahui besarnya daya dan
torsi mesin berbagai variasi putaran dan uji jalan untuk menentukan konsumsi bahan bakar nya.
Dari data yang diperoleh dari pengujian peforma motor bakar nilai daya tertinggi pada bahan
bakar Bp yaitu 9,456 Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai daya efektif tertinggi bahan
bakar Bp 92 yaitu 9,378 Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai torsi tertinggi pada bahan
bakar Bp 92 yaitu 9,60 N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai momen torsi tertinggi pada
bahan bakar Bp 92 yaitu 9,414 N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai AFR tertinggi pada
bahan bakar Bp 92 yaitu 20 dengan putaran mesin 5000 Rpm. Nilai SFC tertinggi pada bahan

bakar Bp 92 menggunakan kecepatan 5000 rpm dengan hasil 11,426 (k 7de tk) Sedangkan

nilai SFC terkecil pada bahan bakar Pertamax menggunakan kecepatan 7000 rpm dengan hasil

4 894 (kw/detlk)

Kata kunci : Bahan bakar, Dynotest, mesin bensin 4 langkah, Honda Vario 125 New, nilai
oktan
ABSTRACT

This study aims to compare Pertamax (pertamina), S uper (S hell) and Bp 92 (AKR)
fuels against thework on the 4-stroke Honda Vario 125 New gasoline engine. With the same
octane rating of 92 ron will affect the amount of torque, power and specific fuel consumption
of the engine. The engine that will be used for this test is the Honda Vario 125 New. The test
uses dynotest to determine the amount of power and torque of the engine, various variations in
rotation and road tests to determine its fuel consumption. From the data obtained from testing
the performance of the combustion motor, the highest power value on Bp fuel is 9,456 Hp with
an engine speed of 7000 Rpm. The highest effective power value of Bp 92 fuel is 9,378 Hp with
an engine speed of 7000 Rpm. The highest torque value on Bp 92 fuel is 9.60 N.m with an
engine speed of 7000 Rpm. The highest torque moment value on Bp 92 fuel is 9,414 N.m with
an engine speed of 7000 Rpm. The highest AFR value on Bp 92 fuel is 20 with an engine speed
of 5000 Rpm. The highest SFC value on Bp 92 fuel uses a speed of 5000 rpm with a yield of
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11.426 (—2— /d —

with a result of 4.894 (———).

kw /detlk

). While the smallest SFC value on Pertamax fuel uses a speed of 7000 rpm

Keywords : Fuel, Dynotest, 4 stroke engine, Honda Vario 125 New, octane rating

PENDAHULUAN

Motor bakar adalah salah satu jenis
mesin pembakaran yang mengubah energi
panas menjadi energi mekanik. Mesin bensin
adalah mesin pembakaran dalam yang
pembakarannya diruang bakar dengan bahan
bakar utama bensin. Orang yang pertama kali
menemukan mesin bensin ialah Nikolaus
Otto. Mesin berbahan bakar bensin, bisa
melakukan proses pembakaran. Yakni udara
(oksigen) dan bahan bakar (bensin) yang
dikompresi, kemudian ada api (percikan busi)
sebagai pemicu pembakaran. Karena tiga
syarat tersebut maka terjadilah proses
pembakaran yang akan menimbulkan panas
dan daya ekpansi. Daya ekspansi akibat
pembakaran ini akan digunakan untuk
menggerakan piston.

Bahan bakar adalah suatu bahan
materi yang diubah menjadi energi. Di
Indonesia terdapat berbagai macam jenis
bahan bakar gasoline untuk kendaraan mesin
4 langkah misalnya Pertamax, Super, Bp 92.
Kualitas yang membedakan bahan bakar ini
adalah nilai oktan. Bahan bakar diidentikkan
dengan angka oktan, angka oktan adalah
angka yang menunjukkan seberapa besar
faktor tekanan yang dapat diterapkan sebelum
bahan bakar habis secara tiba-tiba. Pertamax,
Super dan Bp 92 merupakan bahan bakar
mesin bensin 4 langkah yang sama-sama
memliki  nilai oktan 92. Paradigma
masyarakat di Indonesia antara Pertamax,
Super dan Bp 92, katanya lebih unggul Super
dari produk Shell. Melihat permasalahan
tersebut, dengan begitu penulis berencana
untuk mengarahkan penelitian tentang analisa
pengaruh putaran dan jenis produk bahan
bakar (Pertamax, Super dan Bp 92) terhadap
unjuk kerja pada mesin bensin 4 langkah
honda vario 125 new dengan pengujian
dynotest.

Dynotest adalah suatu mesin atau alat
yang digunakan untuk mengukur torsi

(torque) dan kecepatan putaran (rpm) dari

tenaga yang diproduksi oleh suatu mesin,

motor atau penggerak berputar lain.
PRINSIP DASAR

e Daya

Daya adalah kemampuan mesin untuk
menghasilkan tenaga yang dibutuhkan oleh
sebuah kendaraan.

W — T.2.tn

) 4500
Dimana :
wW = Daya (kW)
n = Putaran Mesin (rpm)
T = Torsi (Kg.m)

a. Torsi
e Torsi

Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk
melakukan kerja.

_ 4500.p
T_ B 2.mTn
Dimana :
T = torsi (Nm)
P = daya (Hp)
n = putaran mesin (Rpm)

e Konsumsi Bahan Bakar

Perhitungan konsumsi bahan bakar spesifik
adalah jumlah bahan bakar yang dibutuhkan
untuk menghasilkan daya dalam waktu
tertentu.

\%
% =—
t
Mf =vXxop
SFC =
Dimana
\/ = Volume bahan bakar (ml)
v = Laju konsumsi (ml/detik)
t = Waktu yang di perlukan untuk
konsumsi bahan bakar
p = 0,77 (gr/ml)
P = Daya Mesin (Hp)
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ALUR PERENCANAAN

Bagaimana Pengaruh Putaran Dan Jenis Bahan Bakar
Dengan RON Yang Sama Terhadap Unjuk Kerja Mesin
Bensin 4 Langkah Honda Vario 125 New

v
| Persiapan Alat dan Bahan |

v v ¥
Pertamax | | Super | | Bp 92 |

v v v

Putaran Mesin Putaran Mesin Putaran Mesin

5000 Rpm 5000 Rpm 5000 Rpm
7000 Rpm 7000 Rpm 7000 Rpm
9000 Rpm 9000 Rpm 9000 Rpm

A

Pengujian Daya,Torsi dan
Konsumsi Bahan Bakar
v
| Pengambilan Data |
v
| Analisa Data |

Kesimpulan

Selesai

PROSEDUR EKPERIMEN
e Prosedur penelitian

Sebelum memulai penelitian harus di
lakukan pengecekan pada mesin vario 125
new, alat uji dynotest ,bahan bakar dan
peralatan yang mendukung penelitian harus
dalam keadaan baik untuk selanjutnya sebagai
berikut :

a. Setelah pengecekan seluruh peralatan
dan bahan di anggap baik, tahapan
berikutnya yaitu  mempersiapkan
motor vario 125 new.

b. Memasukan bahan bakar yang akan
diuji.

c. Memasukan motor vario 125 new ke
dalam uji dyno test.

d. Menghidupkan motor vario 125 new
dan mengatur rpm yang di gunakan.

e. Putaran mesin menggunakan
transmisi 3 mulai dari rpm 5000
sampai batas maksimal 9000 rpm.

f. Percobaan ini menggunakan 3 variasi
venturi dan putaran mesin 5000, 7000
dan 9000 rpm agar dapat mengetahui
performa mesin meliputi daya efektif,
torsi mesin, dan konsumsi bahan bakar

spesifik (SFC).
g. Percobaan pertama menggunakan
bahan bakar Pertamax dengan

menggunakan 3 variasi putaran mesin
yaitu 5000, 7000 dan 9000 rpm setelah
selesai dyno test akan keluar data-
datanya.

h. Percobaan kedua menggunakan bahan
bakar Super dengan menggunakan 3
variasi putaran mesin yaitu 5000, 7000
dan 9000 rpm setelah selesai dyno test
akan keluar data-datanya.

I. Percobaan ketiga menggunakan bahan
bakar Bp 92 dengan menggunakan 3
variasi putaran mesin yaitu 5000, 7000
dan 9000 rpm setelah selesai dyno test
akan keluar data-datanya.

J.  Setelah data dyno test di kumpulkan,
langkah terakhir matikan mesin motor
vario 125 new.

e Metode pengambilan data

Metode pengumpulan data dalam
eksperimen ini menggunakan metode random
sampling yang mana dalam penggunaan
metode ini  banyak  sample  yang
akandianalisa, dikarenakan varibel penelitian
yang cukup banyak. Pada penelitian ini
diterapkan metode random sampling dengan
desain metode sebagai berikut.

Tabel 1.1 Kode Sampling

VARIASI PUTARAN
KODE | BAHAN | KODE MESIN
BAKAR (rpm)
A Pertamax 1 5000
B Super 2 7000
C Bp 92 3 9000

Pengambilan nilai rata-rata dari data
pada sampling yang berbeda dengan variable
yang sama.
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Gambar 1.1, gambar 1.2 dan gambar
1.3 di bawah merupakan urutan dari
pengambilan data pada sampling dengan
menggunakan metode random sampling.
Setiap data sampling dilakukan pengujian
berulang sebanyak 3 kali pengujian, dengan
maksud untuk dapat memperoleh data yang
valid.

Sampling 1
Al
A2 —»| A= A1+A32+A3
A3

Gambar 1. 1 Sampling 1

Sampling 2
B B1
B2 »| B= B1 + B2+ B3
3
B3

Gambar 1. 2 Sampling 2

Sampling 3
a
o _p| o rrcztcs
3
c3

Gambar 1. 3 Sampling 3

Setiap sample vyang telah diuji
dianalisa kembali dengan cara menghitung
hasil rata-rata pengujian dengan
menghasilkan nilai akhir. Cara tersebut
dilakukan pada setiap data masing-masing
sample lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

e Hasil perhitungan performa rata-rata

Perhitungan hasil rata-rata daya data
sampling digunakan untuk perhitungan daya
dan torsi.

Tabel 1. 2 hasil rata-rata daya

KODE BAHAN BAKAR PUTARAN | DAYA (Pr) (Hp)
(Rpm)

Al Pertamax 5000 4,126 Hp
A2 Pertamax 7000 9,36 Hp

A3 Pertamax 9000 9,013 HP
Bl Super 5000 3,553 Hp
B2 Super 7000 9,260 Hp
B3 Super 9000 8,820 Hp
Cl Bp 92 5000 3,056 Hp
C2 Bp 92 7000 9.456 Hp
C3 Bp 92 9000 8,960 Hp

Seperti pada tabel 1.2 menunjukan
nilai yang berbeda antara putaran dan daya.
Dari tabel terlihat bahwa nilai daya tertinggi
terletak pada kode sampling C2 bahan bakar
Bp vyaitu 9,456 Hp dengan putaran mesin
7000 Rpm. Sedangkan nilai daya terkecil
terletak pada kode sampling C1 bahan bakar
Bp vyaitu 3,056 Hp dengan putaran mesin
5000 Rpm.

DayaVs Putaran
10

9.36 8,96

926 9,013

3
8,82
6 9,456
4,126

daya (Hp)

, 3553305

0
5000 7000 9000
putaran (Rpm)

— nertamax super Bp 92

Gambar 1. 4 Grafik hasil rata-rata daya

Seperti pada grafik gambar 1.4
menunjukan nilai yang berbeda antara putaran
dan daya. Dari tabel terlihat bahwa nilai daya
tertinggi pada bahan bakar Bp 92 dengan nilai
9,456 Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai daya terkecil pada bahan
bakar Bp 92 dengan nilai 3,045 Hp dengan
putaran 5000 Rpm.
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Tabel 1. 3 hasil rata-rata torsi

BAHAN PUTARAN i
KODE BAKAR (@pm) Torsi (Tr) (N.m)
Al Pertamax 5000 5,35 N.m
A2 Pertamax 7000 9,49 N.m
A3 Pertamax 9000 7.10 N.m
Bl Super 5000 471 N.m
B2 Super 7000 9.44N.m
B3 Super 9000 6,95N.m
Cl Bp 92 5000 4,13 N.m
C2 Bp 92 7000 9,60 N.m
C3 Bp 92 9000 7,07 N.m

Seperti pada tabel 1.3 menunjukan
nilai yang berbeda antara putaran dan torsi.
Dari tabel terlihat bahwa nilai torsi yang
tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,60
N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai torsi terkecil terletak pada
kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan
nilai 4,13 N.m dengan putaran 5000 Rpm.

TorsiVs Putaran

10 9,44 7,07

3 N
6 5,35 i

6,95

TORSI (N.m)

5000 7000 9000
putaran (Rpm)
e pertamax super Bp 92

Gambar 1. 5 Grafik hasil rata-rata torsi

Seperti pada grafik gambar 1.5
menunjukan nilai yang berbeda antara putaran
dan torsi. Dari grafik terlihat bahwa nilai torsi
tertinggi pada bahan bakar Bp 92 dengan nilai
9,6 N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai torsi terkecil pada bahan
bakar Bp 92 dengan nilai 4,13 N.m dengan
putaran 5000 Rpm.

Tabel 1. 4 hasil rata-rata AFR

KODE Em Pﬂﬁ"?}l AFR
Al Pertamax 5000 19.99
A2 Pertamax 7000 12,29
A3 Pertamax 9000 1218
Bl Super 5000 19,88
B Super 7000 12,39
B3 Super 9000 12,29
c1 Bp 92 5000 20
2 Bp 92 7000 12,27
C3 Bp 92 9000 12,15

Seperti pada tabel 1.4 menunjukan
nilai yang berbeda antara putaran dan AFR.
Dari tabel terlihat bahwa nilai AFR tertinggi
terletak pada kode sampling C1 bahan bakar
Bp 92 dengan nilai 20 dengan putaran mesin
5000 Rpm.

AFR Vs Putaran

25

19,99
20

19,88 12,15
15 12,29

12,39

AFR

12,18
10
12,29

12,27

5000 7000 9000
putaran (Rpm)
super Bp 92

Gambar 1. 6 Grrafik hasil rata-rata AFR

——— pertamax

Seperti pada grafik gambar 1.6
menunjukan nilai yang berbeda antara putaran
dan AFR bahan bakar. Dari grafik terlihat
bahwa nilai AFR tertinggi pada bahan bakar
Bp 92 dengan nilai 20 dengan putaran mesin
5000 Rpm. Sedangkan nilai AFR terkecil
pada bahan bakar Bp 92 dengan nilai 12,15
dengan putaran 7000 Rpm.

e Hasil perhitungan daya efektif dan
momen torsi

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata,
selanjutnya di gunakan untuk perhitungan
daya efektif dan momen torsisebagai berikut :

4
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Daya efektif Al

Daya P1 - T.2.t.n
4500

_0,59.2.1.5000

T 4500

=4,116 Hp
Dimana
P = Daya (Hp)
n = Putaran (Rpm)
T = Torsi (N.m)
Dari hasil perhitungan di atas

selanjutnya seperti pada tabel dibawah ini :

Tabell 1. 5 Perhitungan hasil daya efektif

KODE BAHAN PUTARAN Daya (Pr) (Hp)
BAKAR (Rpm)
Al Pertamax 5000 4,116 Hp
A2 Pertamax 7000 9,358 Hp
A3 Pertamax 9000 9.005 Hp
Bl Super 5000 3,48 Hp
B2 Super 7000 9.182 Hp
B3 Super 9000 8,792 Hp
Cl1 Bp 92 5000 3,000 Hp
c2 Bp 92 7000 9.378 Hp
c3 Bp 92 9000 6,965 Hp

Seperti pada tabel 1.5 menunjukan
nilai yang berbeda tantara putaran dan daya.
Dari tabel terlihat bahwa nilai daya yang
tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,378
Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai daya terkecil terletak pada
kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan
nilai 3,0 Hp dengan putaran 5000 Rpm.

Daya Efektif Vs Putaran

10 9,182

—— 9,005
8
N 5792 6,965
6 9,378
4,116

daya

) 3,48 3

0
5000 7000 9000

putaran
e pertamax super Bp 92

Gambar 1. 7 Grrafik hasil perhitungan daya
efektif

Seperti pada grafik 1.7 menunjukan
nilai yang berbeda tantara putaran dan daya.
Dari tabel terlihat bahwa nilai daya yang
tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,378
Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai daya terkecil terletak pada
kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan
nilai 3,0 Hp dengan putaran 5000 Rpm.

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata,
selanjutnya di gunakan untuk perhitungan
momen torsi sebagai berikut :

Momen Torsi Al

T — 4500.P
2.1.n
_ 4500.4,126
T 2.m.5000
= 0,59 (Kg.m)
= 5,785 (N.m)
Dimana
T = Torsi (N.m)
P = Daya (Hp)
n = Putaran (Rpm)

Tabel 1. 6 Perhitungan hasil momen torsi

Kode BAHAN PUTARAN Torsi Torsi (Tr)
BAKAR (Rpm) (Kg.m) (N.m)
Al Pertamax 5000 0.59 (Kg.m) 5,785 N.m
A2 Pertamax 7000 0,958 (Kg.m) 9,394 N.m
A3 Pertamax 9000 0,717 (Kg.m) 7,031 N.m
Bl Super 5000 0,50 (Kg.m) 4,903 N.m
B2 Super 7000 0.94 (Kg.m) 9.218 N.m
B3 Super 9000 0,70 (Kg.m) 6,864 N.m
Cl Bp 92 5000 0,43 (Kg.m) 4216 N.m
Cc2 Bp 92 7000 0,96 (Kg.m) 9.414 N.m
C3 Bp 92 9000 0,713 (Kg.m) 6,992 N.m

Seperti pada tabel 1.6 menunjukan
nilai yang berbeda antara putaran dan torsi.
Dari tabel terlihat bahwa nilai torsi yang
tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,414
N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai torsi terkecil terletak pada
kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan
nilai 4,216 N.m dengan putaran 5000 Rpm.
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Momen Torsi Vs Putaran
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— D ETaMax super Bp 92

Gambar 1. 8 Grrafik hasil perhitungan
momen torsi

Seperti pada grafik 1.8 menunjukan
nilai yang berbeda antara putaran dan torsi.
Dari tabel terlihat bahwa nilai torsi yang
tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,414
N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai torsi terkecil terletak pada
kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan
nilai 4,216 N.m dengan putaran 5000 Rpm.

e Perhitungan performa rata rata SFC

Dari pengujian data dynotest di
peroleh data sampling sebagai berikut :

Tabel 1. 6 Data pengujian sampling 1

BAHAN | PUTARAN | wakTu | YOLUME
RODE BAKAR (tpm) (Menit) N
P
2 Bpo2 7000 421
Cl Bpo2 5000 5.68
A2 Pertamax 7000 4,99
B2 Super 7000 4.84
&) Bpo2 9000 401 oMl
Al Pertamax 5000 5,84
Bl Super 5000 5,79
A3 Pertamax 9000 447
B3 Super 9000 4,33

Tabel 1. 7 Data pengujian sampling 2

BAHAN | PUTARAN | wakTu | YOLUME
KODE
BAKAR (tpm) (Menit) )
B3 Super 9000 4,29
A3 Pertamax 9000 4,44
Bl Super 5000 5,76
Al Pertamax 5000 5.83
c3 Bp o2 9000 4,04 oMl
B2 Super 7000 4,81
cl Bpo2 5000 5.62
A2 Pertamax 7000 4,95
c2 Bpo2 7000 430

Tabel 1.8 Data pengujian sampling 3

BAHAN | PUTARAN | WAKTU | VOLUME
RODE BAKAR (tpm) (Menif) )
Bl Super 5000 5,70
A3 Pertamax 9000 4,38
B3 Super 9000 4,27
Cl Bp o2 5000 5.59
Az Pertamax 7000 4,88 soMl
B2 super 7000 4,79
C3 Bp o2 9000 3.98
Al Pertamax 5000 5,76
c2 Bp 92 7000 439

Dari data hasil pengujian ke tiga
sampling, selanjutnya mencari nilai Specific
Fuel Consumtion(SFC) sebagai berikut :

v =Y
t
Mf  =vXxp
SFC =
Dimana :
\/ = Volume bahan bakar (ml)
v = Laju konsumsi (ml/detik)
t = Waktu yang di perlukan untuk
konsumsi bahan
bakar
p = 0,77 (gr/ml)
P = Daya Mesin (Hp)
% =
4,21
= 7,125 (ml/detik)
Mf  =7,125x0,77
= 54,862 (gr/detik)
_ 54,862 _ gr
Sfc = 9,456 _5'801(kw/detik)
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Dari hasil perhitungan di atas, Untuk
selanjutnya seperti pada tabel 1.9

Tabel 1. 9 Hasil perhitungan specific fuel
consumtion sampling 1

SAMPLING 1
BAHAN | PUTARAN SFC VOLUME
KODE ar -
BAKAR (tpm) Gy e
c2 Bp 92 7000 5.801
Cl Bp 92 5000 13.308
A2 Pertamax. 7000 4,945
B2 Super 7000 5,154
c3 Bpo2 9000 6.429 oMl
Al Pertamax 5000 9,586
Bl Super 5000 11,228
A3 Pertamax 92000 5,733
B3 Super 9000 6,048
30
\Y = —
4,29
= 6,993 (ml/detik)
Mf =6,993 x0,77
= 53,846 (gr/detik)
53,846
Sfc =—"——
8,820
= __8r
= 6,104 kw/detik
Dari hasil perhitungan di atas, Untuk

selanjutnya seperti pada tabel 1. 10

Tabel 1. 10 Hasil perhitungan specific fuel
consumtion sampling 2

SAMPLING 2
BAHAN PUTARAN SFC VOLUME
KODE gr V)
BAKAR (rpm) kew/detik
B3 Super 2000 6,104
A3 Pertamax 9000 5,772
Bl Super 5000 11,287
Al Pertamax 5000 9,603
c3 Bp o2 9000 6,381 soml
B2 Super 7000 5,186
cl Bp 92 5000 13,449
A2 Pertamax 7000 4,985
2 Bp92 7000 5,681
30
\' = —
5,70
= 5,263 (ml/detik)
Mf =5,263 x0,77
= 40,526 (gr/detik)
SfC — 40,526
3,553

_ gr
= 11,406 kw/detik
Dari hasil perhitungan di atas, Untuk

selanjutnya seperti pada tabel 1.11

Tabel 1. 11 Hasil perhitungan specific fuel
consumtion sampling 3

SAMPLING 3
BAHAN PUTARAN SFC VOLUME
KODE gr (V)
BAKAR (rpm) kw/detik
Bl Super 5000 11,406
A3 Pertamax 2000 5,851
B3 Super 9000 6,113
Cl Bp 92 5000 13,521
A2 Pertamax 7000 5.057 3omMl
B2 super 7000 5,207
c3 Bp 92 2000 6,477
Al Pertamax 5000 9,719
c2 Bp 92 7000 5,564

Dari hasil perhitungan di atas, Untuk
selanjutnya seperti pada tabel 1.12

SEC — A1+A2+A3

_ 9,586+9,604+9,719
3

- e
= 9,636 kw/detik

Tabel 1. 12 Hasil perhitungan rata rata SFC

SFC
PUTARAN

KODE | BAHANBAKAR —E

(Rpm) Towr/ detik
Al Pestamar 5000 9.636
A2 Pertamax 7000 4,804
578

A3 Pertamax 2000

_
Bl Super 5000 11,307
B2 Super 7000 3,182
B3 Super 9000 6.088
c1 Bpo2 5000 13,426
fe?) Bp92 7000 3.682
c3 Bpo2 2000 6,420

Tabel 1.12 di atas menunjukan hasil
dari Spesific Fuel Consumtion (SFC) dari
motor vario 125 new menggunakan variasi
bahan bakar dan putaran mesin. Pengujian di
lakukan dengan cara mengukur kecepatan

7
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konsumsi bahan bakar terhadap waktu pada
volume 30 ml, dengan menggunakan variasi
bahan bakar Pertamax, Super dan Bp 92
dengan variable putaran mesin 5000, 7000
dan 9000 rpm.

Menurut data konsumsi bahan bakar
spesifik pada sampling di atas, konsumsi
bahan bakar tercepat yaitu pada Cl bahan
bakar Bp 92 menggunakan kecepatan 5000

rpom dengan hasil 11,426 dan

kw /d etik
konsumsi bahan bakar paling irit pada bahan
bakar Pertamax menggunakan kecepatan

7000 rpm dengan hasil 4,894 (

kw/de tk)

SFCVs Putaran

=
@

14
43,426

[y
1N

9,636

e \ -
2,894
518 N e —— 5,785

6,088

SFC( gr/(kw/detik) )
o w5

N

[=1 )

5,682
5000 7000 9000
putaran (Rpm)
m—— pertamax super Bp 92

Gambar 1. 9 Grafik hasil rata-rata SFC

Seperti pada grafik gambar 1.9
menunjukan nilai yang berbeda anatara
putaran dan SFC. Dari grafik terlihat bahwa
nilai SFC tertinggi pada bahan bakar Bp 92
menggunakan kecepatan 5000 rpm dengan

hasil 11,426 (k m—p tk) Sedangkan nilai SFC

terkecil pada bahan bakar Pertamax
menggunakan kecepatan 7000 rpm dengan

hasil 4,894 (k y cletlk)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

e Dari pengujian peforma motor bakar,
daya tertinggi pada bahan bakar Bp
yaitu 9,456 Hp dengan putaran mesin
7000 Rpm. Sedangkan nilai daya
terkecil pada bahan bakar Bp yaitu
3,056 Hp dengan putaran mesin 5000
Rpm.

e Dari perhitungan performa motor
bakar, daya efektif tertinggi bahan
bakar Bp 92 yaitu 9,378 Hp dengan

putaran mesin 7000 Rpm. Sedangkan
nilai daya terkecil terletak pada bahan
bakar Bp 92 dengan nilai 3,0 Hp
dengan putaran 5000 Rpm.

Dari pengujian peforma motor bakar,
torsi tertinggi pada bahan bakar Bp 92
yaitu 9,60 N.m dengan putaran mesin
7000 Rpm. Sedangkan nilai torsi
terkecil pada bahan bakar Bp 92
dengan nilai 4,13 N.m dengan putaran
5000 Rpm.

Dari perhitungan performa motor
bakar, momen torsi tertinggi pada
bahan bakar Bp 92 yaitu 9,414 N.m
dengan putaran mesin 7000 Rpm.
Sedangkan nilai torsi terkecil pada
bahan bakar Bp 92 dengan nilai 4,216
N.m dengan putaran 5000 Rpm.

Dari pengujian peforma motor bakar,
nilai AFR tertinggi pada bahan bakar
Bp 92 yaitu 20 dengan putaran mesin
5000 Rpm. Sedangkan nilai AFR
terkecil pada bahan bakar Bp 92 yaitu
12,15 dengan putaran 7000 Rpm.

Dari pengujian konsumsi bahan bakar
spesifik, nilai SFC tertinggi pada
bahan bakar Bp 92 menggunakan
kecepatan 5000 rpm dengan hasil

11,426 (k /d k) Sedangkan nilai

SFC terkecil pada bahan bakar
Pertamax menggunakan kecepatan
7000 rpm dengan hasil 4,894

(o)

kw/detik

Saran

Untuk keefisienan waktu penelitian
dan kemudahan pengambilan data
perlu diatur secara baik alat bantu
pengujian dynotest.

Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut
pengaruh variasi bahan bakar dan
putaran mesin terhadap daya, torsi dan
konsumsi  bahan  bakar  yang
dihasilkan.

Pengujian ini akan membantu dan
menjadi acuan untuk penelitian—
penelitian selanjutnya.
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